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Penerangan yang stabil dan sesuai kebutuhan memiliki peran 

penting dalam mendukung pertumbuhan dan kesehatan anak 

ayam, terutama pada fase awal pemeliharaan yang sangat 

bergantung pada kestabilan suhu dan intensitas cahaya. Dalam 

praktiknya, sistem penerangan di banyak peternakan masih 

bersifat manual, kurang fleksibel, dan belum dilengkapi dengan 

pemantauan kondisi secara real-time. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan gangguan terhadap siklus biologis ayam, 

meningkatkan risiko stres, serta menurunkan produktivitas. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dirancanglah sistem 

pemantauan berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu 

menyampaikan informasi suhu dan pencahayaan di kandang 

secara langsung. Sistem ini menggunakan sensor suhu DS18B20 

dan sensor light dependent resistor (LDR) yang dikendalikan 

oleh mikrokontroler ESP32 sebagai unit utama. Data dari sensor 

dikirimkan melalui aplikasi Telegram, memungkinkan peternak 

memantau kondisi kandang dan mengendalikan lampu secara 

manual dari jarak jauh. Meskipun pengendalian lampu dilakukan 

oleh pengguna, sistem ini memberikan kemudahan dalam 

pengambilan keputusan cepat berdasarkan data lingkungan yang 

akurat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 

membaca suhu dan intensitas cahaya dengan 100% serta 

mengirimkan notifikasi ke Telegram dengan tingkat keberhasilan 

mencapai 100%. Dengan integrasi sensor spesifik dan fitur 

kendali jarak jauh, sistem ini dapat menjadi solusi praktis dan 

adaptif dalam mendukung proses pemeliharaan ayam secara 

modern. Namun sistem ini masih memiliki keterbatasan karena 

pengendalian lampu belum sepenuhnya otomatis dan masih 

membutuhkan perintah manual melalui Telegram. 
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I. PENDAHULUAN 
Teknologi terus berkembang dengan pesat, memberikan inovasi yang signifikan dalam berbagai 

sektor, termasuk peternakan. Salah satu inovasi yang saat ini berkembang pesat adalah Internet of Things, 
yang memungkinkan perangkat untuk saling berkomunikasi dan bertukar data secara otomatis. Integrasi 
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teknologi Internet of Things dalam peternakan unggas, khususnya pada kandang ayam, telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kesejahteraan ternak. Sistem berbasis IoT dapat 
digunakan untuk memantau parameter lingkungan penting seperti suhu, kelembaban, dan intensitas 
cahaya, yang berperan besar dalam pertumbuhan dan kesehatan ayam pedaging (broiler) [1]. Pemantauan 
ini memanfaatkan sensor yang terhubung ke platform cloud untuk mengirimkan data secara real-time 
kepada peternak, sehingga mereka dapat segera melakukan tindakan jika terjadi penyimpangan kondisi 
kandang.  

Salah satu aspek penting dalam pemeliharaan ayam pedaging adalah pencahayaan. Pencahayaan 
optimal berperan dalam mengatur siklus aktivitas ayam, meningkatkan efisiensi pakan, serta mencegah 
stres akibat pencahayaan yang tidak stabil [2]. Sistem pemantauan intensitas cahaya berbasis IoT mampu 
menjaga kestabilan pencahayaan dan memastikan kesejahteraan ayam [3] [4]. Teknologi ini biasanya 
menggunakan platform cloud seperti Arduino dan jaringan sensor nirkabel, yang dapat memberikan 
notifikasi otomatis kepada peternak mengenai kondisi pencahayaan di kandang. 

Sistem penerangan konvensional yang masih banyak digunakan peternak memiliki sejumlah 

kelemahan, seperti memerlukan intervensi manual, meningkatkan risiko kesalahan manusia, serta 
penggunaan lampu dengan konsumsi daya tinggi yang berdampak pada biaya operasional. Sebaliknya, 
sistem otomatis berbasis IoT dapat menyesuaikan pencahayaan sesuai kebutuhan ayam di setiap tahap 
pertumbuhan secara otomatis. 

Selain pengaturan pencahayaan, beberapa penelitian telah mengeksplorasi kontrol otomatis terhadap 
faktor lingkungan lain, seperti suhu dan kelembaban [5] [6]. Misalnya, penggunaan sensor suhu DS18B20 
yang dapat menyalakan lampu pijar ketika suhu di bawah set point dan mematikannya ketika suhu 

melebihi batas yang ditentukan. Sistem semacam ini dapat menjaga iklim mikro kandang tetap kondusif 
bagi kesehatan ayam. 

Keunggulan lain sistem penerangan kandang ayam berbasis IoT adalah kemampuannya 
mengirimkan peringatan melalui aplikasi seluler atau media sosial, sehingga peternak dapat segera 
merespons setiap perubahan lingkungan yang berpotensi menimbulkan stres atau gangguan kesehatan 
pada ayam. 

Penelitian ini merancang sistem penerangan kandang ayam berbasis IoT dengan komponen utama 
ESP32 sebagai pengendali, sensor DS18B20 untuk memantau suhu, sensor LDR untuk mengukur 

intensitas cahaya, dan relay 5VDC untuk mengendalikan lampu 220VAC. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar sistem hanya berfokus pada pemantauan suhu dan 

kelembaban tanpa integrasi penuh pada pengaturan pencahayaan secara real-time. Selain itu, sistem 
kendali lampu yang ada masih bersifat manual dan belum dilengkapi notifikasi langsung melalui platform 
komunikasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 
merancang sistem penerangan berbasis IoT menggunakan sensor DS18B20 dan LDR yang terhubung 

dengan aplikasi Telegram. 

 
II. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sistematis guna 

mendukung proses perancangan dan implementasi sistem penerangan kandang ayam berbasis IoT. Tahapan 

pengumpulan data dilihat pada Gambar 1. 

 

Gbr. 1  Tahapan pengumpulan data 
 

B. Perancangan Perangkat Keras 
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Perancangan Perangkat Keras sistem ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu blok input, proses, dan 
output. menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai pusat kontrol yang terhubung ke sensor DS18B20 untuk 
membaca suhu, serta sensor LDR untuk mendeteksi intensitas cahaya di kandang ayam. Data sensor diproses 
pada ESP32 untuk mengontrol lampu 220V melalui relay 5V dan secara otomatis menyesuaikan kebutuhan 
pencahayaan [7] [8].  

Rangkaian keseluruhan sistem kontrol kandang ayam ini menggunakan mikrokontroler ESP32 
sebagai pusat pengendali, yang terhubung dengan lima sensor suhu DS18B20 dan lima sensor cahaya LDR 

untuk memantau kondisi lingkungan kandang secara real-time dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gbr. 2 Diagram Blok 

 

 

 
Gbr. 3 Rangkaian Keseluruhan 

 
C. Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak ini dimulai dengan inisialisasi pin input-output serta koneksi ke 

jaringan WiFi untuk memastikan ESP32 dapat terhubung dengan aplikasi. Sistem secara periodik membaca 
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data dari sensor cahaya dan sensor suhu. Jika suhu terdeteksi di bawah 28°C, maka sistem mengirim 
notifikasi ke user agar lampu dapat dinyalakan melalui aplikasi. Sebaliknya, jika suhu melebihi 32°C, sistem 
juga mengirim notifikasi agar user dapat mematikan lampu. Jika suhu berada di rentang aman, maka status 
lampu disesuaikan dengan kondisi cahaya. Prinsip kerja sistem diagram alir program atau flowchart dapat 
dilihat pada gambar 4 [9] . 

 
Gbr. 4 Flowchart 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengujian Hasil Sensor DS18B20 
Pada pengujian sensor DS18B20, ditunjukan pada Sensor 1, diperoleh hasil bahwa pada kondisi suhu 

rendah (<28°C) sensor mampu membaca nilai sebesar 27,5°C, sedangkan pada kondisi suhu tinggi 
(>32°C) sensor mencatat nilai 32,5 °C. Hasil ini sesuai dengan kondisi aktual dan berada dalam toleransi 
akurasi (±0,5°C), sehingga dapat disimpulkan bahwa sensor DS18B20 bekerja dengan sangat baik, 
akurat, serta konsisten dalam mendeteksi perubahan suhu di kandang ayam. 

 
GRAFIK HASIL PENGUJIAN 

SUHU DAN INTENSITAS CAHAYA 
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B. Pengujian Kontrol Lampu Via Aplikasi Telegram 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem mampu merespons perintah pengguna yang 
dikirim melalui aplikasi Telegram. Beberapa perintah seperti "/lampu1 on" dan "/lampu2 off" dikirimkan 

ke bot, kemudian diamati apakah sistem merespons sesuai dengan perintah tersebut, baik dalam bentuk 
perubahan status lampu maupun balasan pesan dari bot. Pengujian ini juga digunakan untuk menilai 
kestabilan komunikasi dua arah antara pengguna dan perangkat ESP32. 

 
TABEL 1 

Hasil Pengujian Kontrol Lampu Via Aplikasi Telegram 

No Parameter 

uji 

Command 

Input 

Hasil yang diharapkan Respon 

Telegram 

Delay 

(s) 

 

1 Nyalakan 
Lampu 1 

“/lampu1 on” Lampu 1 menyala, 
konfirmasi via telegram 

LAMPU 1 
ON 

1 
 

 Matikan 
Lampu 1 

“/lampu1 off” Lampu 1 mati, konfirmasi 
via telegram 

LAMPU 1 
OFF 

1 

2 Nyalakan 
Lampu 2 

“/lampu2 on” Lampu 2 menyala, 
konfirmasi via telegram 

LAMPU 2 
ON 

1 
 

 Matikan 
Lampu 2 

“/lampu2 off” Lampu 2 mati, konfirmasi 
via telegram 

LAMPU 2 
OFF 

1.5 

3 Nyalakan 
Lampu 3 

“/lampu3 on” Lampu 3 menyala, 
konfirmasi via telegram 

LAMPU 3 
ON 

1 
 

 Matikan 
Lampu 3 

“/lampu3 off” Lampu 3 mati, konfirmasi 
via telegram 

LAMPU 3 
OFF 

1 

4 Nyalakan 
Lampu 4 

“/lampu4 on” Lampu 4 menyala, 
konfirmasi via telegram 

LAMPU 4 
ON 

1.5 
 

 Matikan 
Lampu 4 

“/lampu4 off” Lampu 4 mati, konfirmasi 
via telegram 

LAMPU 4 
OFF 

1 

5 Nyalakan 

Lampu 5 

“/lampu5 on” Lampu 5 menyala, 

konfirmasi via telegram 

LAMPU 5 

ON 

1 

 

 Matikan 
Lampu 5 

“/lampu5 off” Lampu 5 mati, konfirmasi 
via telegram 

LAMPU 5 
OFF 

1.5 
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C. Pengujian Pengiriman Notifikasi  

Pada pengujian notifikasi suhu rendah, Sensor 1 mendeteksi suhu 27,5 °C yang termasuk kategori rendah 
(<28 °C). Sistem kemudian secara otomatis mengirimkan notifikasi melalui aplikasi Telegram dengan pesan 
“[ALERT] Suhu sensor 1 RENDAH 27.5°C”. Notifikasi berhasil terkirim sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem mampu bekerja dengan baik dalam memberikan peringatan dini 
kepada pengguna ketika suhu kandang berada di bawah batas aman. 

 
TABEL II 

Hasil Pengujian Pengiriman Notifikasi Suhu Rendah 

No Parameter 

Uji 

Hasil yang Diharapkan Status  Notifikasi Telegram 

1 Sensor 1 Notifikasi Telegram 
terkirim ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu sensor 1 RENDAH 27.5°C” 

2 Sensor 2 Notifikasi Telegram 
terkirim ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu sensor 2 RENDAH 26°C” 

3 Sensor 3 Notifikasi Telegram 
terkirim ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu sensor 3 RENDAH 26.5°C” 

4 Sensor 4 Notifikasi Telegram 
terkirim ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu sensor 4 RENDAH 25.5°C” 

5 Sensor 5 Notifikasi Telegram 
terkirim ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu sensor 5 RENDAH 27°C” 

 
TABEL III 

Hasil Pengujian Pengiriman Notifikasi Suhu Tinggi 

No Parameter 

Uji 

Hasil yang Diharapkan Status Notifikasi Telegram 

1 Sensor 1 Notifikasi Telegram terkirim 
ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu Sensor 1 TINGGI 
32.5°C” 

2 Sensor 2 Notifikasi Telegram terkirim 
ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu Sensor 2 TINGGI 
32.5°C” 

3 Sensor 3 Notifikasi Telegram terkirim 
ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu Sensor 3 TINGGI 
32.5°C” 

4 Sensor 4 Notifikasi Telegram terkirim 
ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu Sensor 4 TINGGI 
32.5°C” 

5 Sensor 5 Notifikasi Telegram terkirim 
ke user 

Berhasil “[ALERT] Suhu Sensor 5 TINGGI 
32.5°C” 

 

D. Pengujian Waktu yang Diperlukan Lampu dalam Menaikkan Suhu 1°C–5°C 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui durasi kenaikan suhu secara bertahap dari suhu awal. Pemanasan 

dilakukan menggunakan lampu yang dikendalikan melalui Telegram, dan waktu dicatat untuk setiap 
kenaikan suhu sebesar 1°C.  

 
TABEL VIII 

Pengujian Waktu yang Diperlukan Lampu dalam Menaikkan Suhu 1°C–5°C 
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 Notifikasi  Suhu Rendah (<28oC)    Notifikasi Suhu Tinggi (>32oC) 

 

 
Notifikasi Sensor LDR 

 
   
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

Gbr. 5 Tampilan Telegram 
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Gbr. 6 Hasil Rancang Bangun 

IV KESIMPULAN 

Sistem berhasil membaca suhu dan intensitas cahaya dengan akurasi tinggi serta mengirimkan notifikasi 

melalui Telegram dengan tingkat keberhasilan 100%. Kontrol lampu jarak jauh juga responsif dengan rata-
rata delay 1 detik. Namun, sistem masih memiliki keterbatasan karena pengendalian lampu belum 
sepenuhnya otomatis dan hanya dapat dilakukan manual melalui Telegram. Untuk pengembangan 
selanjutnya, sistem dapat ditingkatkan dengan fitur kendali otomatis berbasis algoritma kontrol cahaya dan 
suhu, serta integrasi platform cloud untuk pemantauan skala besar. 
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